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SYARAT DIRICHLET

(1) f(x) terdefinisi dan bernilai tunggal kecuali mungkin di sejumlah
berhingga titik pada (-L, L).

(2) f(x) periodik di lvar (-L, L) dengan periode 2L.

(3) f(x) dan f'(x) kontinu bagian demi bagian pada (-L, L).

Maka deret (1) dengan koefisien (2) atau (3) konvergen ke :
(a) f(x), bilamana x adalah suatu titik kekontinuannya.

fx+0)+ fx-0) . .
(b) bilamana x adalah suatu titik ketakkontinuannya.-




SYARAT DIRICHLET

Pada teorema ini, f(x + 0) dan f(x — 0) berturut-turut adalah limit kiri dan limit kanan
dari f(x) di x dan menyatakan lim f(x + €) dan lim f(x - €) di sini € > 0. Ini sering

£=) =0
kali dituliskan lim f(x+ €) dan lim f(x - €) untuk
e=HH+ e=+0

menyatakan bahwa €—0 dari arah nilai-nilai positif. Buktinya dapat dilihat pada Soal
10-18 dan 10-23.

Syarat (1), (2) dan (3) yang dinyatakan pada f(x) adalah syarat cukup tetapi bukan
syarat perlu, dan secara umum dalam prakteknya dipenuhi. Sekarang ini tidak diketahui
syarat perlu dan cukup untuk kekonvergenan deret Fourier. Hal yang menarik adalah
bahwa kekontinuan f(x) tidak sendirian menjamin kekonvergenan suatu deret Fourier.




SYARAT DIRICHLET

Maka deret Fourier konvergen ke :

1. f(x) dix dimana f(X) continu

2. l}{f (x+0)+ f(x- U)} untuk x dimana f(x) tidak kontinu.




Soal 1

0 -2<1<0 ,
Perderetkan f{x) = - menurut deret Fourter:
3 0<x<l




Soal 1

(periode 4. L = 2)

Penyelesian :
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Ap =—chos dx+— | 3cos ax
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3.2 . nmx ,
= 1/2, —sin ”_m} =0. n=12.....(cinnr=0)
0




Soal 1

o .3 6,. m 1,  3m~ 1 .  5m 1 ., 7
Jadi: f{(x) ==+ —(sin—+ —sin—+ —sin——+ —sin—+ ...)
2 2 3 2 5 2 7

f (x) dapat ditulis sebagai berikut:

f(x) = —+—

(Zn —1)mx |

Tl (2n—1)

by, = 0 untuk n genap




Soal 2

1 D<x<m .
Perderetan f(x) = l menurut deret Fourier.
|12 T<x<2W
(periode 2w, L = )
Penyelesaian:
2 "if' —l

—t




Soal 2

o = LF reodemt s LT 2amLiJreasl]
T 0 -':TE'. T X T

= %{(z}+(4.¢—2.¢)}=1+2=3

2 s 4
1+ 1 M 1 7F,ns
n = —jf(.r}dx=—| l.cos dx—k—jE.cos ax
T Ty P T 7
1= 1°F
= —| cosnxdy+— | 2cosnxdx
Ty T =
F 4 hs 4
. 2 .
= | —sin H.*'.'—I + —5111}31'—[ =0
niT 1o nr 15




Soal 2

-

1 °F 1%+ . nmx 1 7 . Rnax
by, = — jf(.rjdx=—j1.5m ax +— | 2.s5in ax
Ty T, T T T
x 1 ::
= — | 1510 nx dx +— | 2.sin nx dx
T % T

1 F g ~ 2x
= — —— 5 X + | — — COs LY
T 0 nsa w




Soal 2

1 1 2 2
= ——COSHT + + cosnmw—— . (cos 0=cos2m)
nir nIT NT nrw
1
= —(cosnr —1). n=12. .....b;=0untuk n gebap
nit
2

(2n -7
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